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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan analisis asosiatif data

penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan secara umum bahwa

penerapan model pembelajaran berdasarkan masalah (problem based

instruction) adalah baik dan terdapat pengaruh yang signifikan antara gaya

kognitif dan hasil belajar untuk materi pokok Kalor pada peserta didik

kelas VIID SMPK St.Theresia Kupang yang berjumlah 30 orang.

Secara terperinci, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Kemampuan pendidik dalam mengelola pembelajaran dengan

menerapkan model pembelajaran berdasarkan masalah (problem based

instruction) Materi Pokok Kalor pada Peserta didik Kelas VIID SMPK

St.Theresia Kupang, dikategorikan baik dengan skor rata-rata pada

tahap perencanaan pembelajaran adalah 3,96, tahap pelaksanaan

pembelajaran adalah 3,71 dan tahap perencanaan evaluasi

pembelajaran adalah 4,00.

2. Ketuntasan Indikator Hasil Belajar kognitif, psikomotor, dan afektif

dalam pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran

berdasarkan masalah (problem based instruction) Materi Pokok Kalor

pada Peserta didik Kelas VIID Semester Genap SMPK St.Theresia

Kupang Tahun Ajaran 2015/2016 dikategorikan tuntas dengan

proporsi ketuntasan indikator hasil belajar P ≥ 75%, yakni untuk
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Indikator Hasil Belajar kognitif memiliki rata-rata proporsi ketuntasan

mencapai 81%, Indikator Hasil Belajar afektif dengan rata-rata

proporsi ketuntasan mencapai 83%, dan Indikator Hasil Belajar

psikomotor dengan rata-rata proporsi ketuntasan mencapai 86,20%.

3. Ketuntasan hasil belajar kognitif, afektif, dan psikomotor peserta didik

dalam pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran

berdasarkan masalah (problem based instruction) Materi Pokok Kalor

pada Peserta didik Kelas VIID Semester Genap SMPK St.Theresia

Kupang Tahun Ajaran 2015/2016 dikategorikan tuntas dengan

proporsi ketuntasan hasil belajar P ≥ 75% dengan proporsi ketuntasan

untuk hasil belajar kognitif 79,5%, afektif 83%, dan psikomotor 86%.

4. Untuk gaya kognitif peserta didik kelas VIID SMPK St.Theresia

Kupang tahun ajaran 2015/2016, 5 orang peserta didik tergolong ke

dalam gaya kognitif field dependent karena jawaban benar untuk soal

GEFT < 9, sedangkan untuk 25 orang peserta didik lainnya tergolong

ke dalam gaya kognitif field independent karena jawaban benar untuk

soal GEFT > 9. Untuk keseluruhan peserta didik di dalam kelas,

dikatakan tergolong dalam gaya kognitif field independent.

5. Terdapat pengaruh yang signifikan antara gaya kognitif terhadap hasil

belajar pada peserta didik kelas VIID SMPK St.Theresia Kupang tahun

ajaran 2015/2016 dengan persamaan regresi Y = 64,083 + 1,295X, dan

kontribusi yang diberikan gaya kognitif (X) kepada hasil belajar (Y)

sebesar 20,6%.
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B. Saran

Adapun saran yang diberikan untuk diperhatikan antara lain:

1. Melihat ketuntasan hasil belajar dalam penelitian ini, dapat dikatakan

bahwa model pembelajaran berdasarkan masalah (problem based

instruction) berhasil diterapkan pada materi pokok kalor, sehingga

model pembelajaran berdasarkan masalah dapat dikatakan baik untuk

digunakan dalam proses pembelajaran pada mata pelajaran IPA.

2. Saat melakukan penelitian, peserta didik mendapatkan kesulitan dalam

menemukan masalah autentik yang terjadi di lingkungan sekitarnya.

Oleh karena itu, disarankan kepada pendidik atau calon pendidik untuk

bisa membimbing dan menuntun peserta didik dalam menentukan

masalah autentik agar peserta didik mampu menemukan solusi dari

masalah yang dihadapi.

3. Setiap peserta didik memiliki cara yang berbeda-beda dalam menyerap

informasi yang diberikan. Oleh karena itu, disarankan kepada pendidik

atau calon pendidik untuk mampu menggunakan alat dan bahan,

metode, model, dan cara-cara lain yang bervariasi dalam menjelaskan

materi pelajaran agar setiap peserta didik mampu memahami materi

yang diajarkan dengan baik.
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